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ABSTRAK

Repdlet patch adalah salah satu inovasi sediaan repdlat penolak nyamuk dalam bentuk stiker atau tempelan, yang dapat
ditempelkan pada pakaian atau kulit. Produk repdlent umumnya mengandung senyawa kimia DEET (N ,N-dithyl-nxta-
tduamide) yang tidak baik bagi kesehatan, sehingga diperlukan alternatif lain yang lebih aman namun tetap efektif. Salah satu
tanaman yang memiliki efek repdlent adalah daun pandan wangi (Pandanus amaryllifdius Roxb.). Daun pandan wangi di
esktraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode maserasi. Ekstrak yang didapatkan di uji skrining fitokimia
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan di formulasikan dalam bentuk sediaan patch dengan variasi konsentrasi 25%,
30%, dan 35%. Sediaan patch yang dihasilkan diuji efektivitasnya terhadap nyamuk dan dievaluasi fisik sediaan meliputi uji
organoleptis, pH, keseragaman bobot, ketebalan patdh, kelembaban, dan daya tahan lipat. Hasil penelitian menunjukkan
semua formula telah memenuhi paramenter mutu fisik. Patch dengan konsentrasi 35% memiliki daya tolak tertinggi sebesar
67,11% pada menit ke-10. Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan pada uji keseragaman bobot dan daya tahan lipat
(P < 0,05), sementara pada uji kelembaban tidak terdapat perbedaan signifikan yaitu 0,405 (P > 0,05).

Kata kunci: A eks aggypti, daun pandan wangi, Pancanus amarillyfdius Roxb., repdlent patch, ekstrak etanol 96%

ABSTRACT

Patchis a drug ddivary preparation applied thraugh the skin that dfars systemic dfiets with antrdled and anstart drugrdease Repdlat patdhis
ae d the innovative mosquito repdlat preparatians in the fam o stidkas a patdhes, which @an be attadhed to dahing a skin. Repdlent
praduas gnarally antain the diamicl cnpoind DEET (N N -dighyl-nxta-tduamide) which is nat good far health, so ahar safer but «ill
diativealtamatives are naeded. One d the dants that has a repdlent dfat is fragrant pancan leaves (Pandanus amaryllifdius Raxb.). This study
ains tofamulatea repdlent patch prgparation with 96% ethand extrad o fragant pancan leaves (Pancanus anaryllifdius Raxb,) and tegt its
dietiveness agiinst A edes aegypti mosquitaes, Fragrant pancan leaves are extraded using 96% ehand sdvent with the maeration methad. The
extraas drained ware subjeted to phytahemical saeming tests far alkaldds, flavandds, tannins, and saponins, and famulated into patdhes with
varying anatratias d 25%, 30%, and 35%. The resulting patdes wae teted far thar dietivenss agringt mosquitces and evaluated
physially; induding agandetictests, pH, waght unifamity, patch thidkness, ndsture cxntant, and fdding resistance The results showed that all
famulations et the physical quality paranters. The patch with a 35% aneatration had the highest repdlent effet at 67.11% at 10 minutes.
Statistical tests showed significant differences in weight unifamity and fdding resistanee (P < 0.05), while thare was nosignificant. differencein the
nuisture antat test, at 0.405 @ > 0.05).

Keywords: A es aegypti, fragrant panchn leaves, Pancanus amarillyfdius Raxb, repdlent patch, 96% ehand extrad
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P E NDAH UL UAN

Penyakit yang dikenal sebagai Deamam Beadarah Denge (DBD) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi virus dengue dan disebarkan melalui gigitan nyamuk A edes acgypti (Astutiningsih
a al., 2020). Penyebaran virus dengue melalui gigitan nyamuk betina yang terinfeksi, terutama nyamuk
A eks aggypti. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di negara-negara tropis dan
subtropis. Banyaknya populasi nyamuk A ks acgypti mengakibatkan tingginya kasus demam berdarah.
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Insiden demam berdarah (DBD) telah mengalami peningkatan yang signifikan dalam
beberapa dekade terakhir. Berdasarkan laporan dari WHO, jumlah kasus DBD meningkat
dari 505.430 pada tahun 2000 menjadi 5,2 juta pada tahun 2019. Jumlah kasus tertinggi
tercatat pada tahun 2023, dengan lebih dari 80 negara terdampak. Sejak awal tahun 2023,
penularan DBD terus berlanjut dengan lonjakan kasus yang tidak terduga, mengakibatkan
lebih dari 6,5 juta kasus dan lebih dari 7300 kematian telah dilaporkan (WHO, 2024).
Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan menunjukkan pada 26 Maret 2024 kasus DBD
di Indonesia tercatat 53.131 kasus dengan jumlah kematian mencapai 404 orang dan
meningkat menjadi 60.296 kasus dengan total kematian sebanyak 455 pada pekan
berikutnya (Kemenkes, 2024). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Tengah pada Januari
2024 tercatat 1.010 kasus demam berdarah dengue (DBD) dengan 34 kematian. Meskipun
jumlah kasus menurun dari 1.147 pada Januari 2023, angka kematian meningkat dari 25
menjadi 34 jiwa. Sementara itu, Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Kudus melaporkan 276
kasus demam berdarah dengue (DBD) sepanjang tahun 2024, dengan empat di antaranya
berakhir kematian.

Salah satu upaya pemberantasan vektor dapat dilakukan melalui penggunaan
insektisida, yang telah terbukti efektif dalam mencegah gigitan nyamuk. Umumnya,
insektisida mengandung senyawa kimia DEET (N N-dig¢hyl-nda-tduamide. Penggunaan bahan
kimia dapat menimbulkan efek negatif pada tubuh manusia. Selain itu juga berpotensi
membuat nyamuk menjadi resisten terhadap insektisida tersebut (Cahyani & Asngad, 2020).
Untuk mengurangi dampak negatif tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan memanfaatkan repdlet hayati yang berasal dari tumbuhan. Penggunaan repdlat hayati
memiliki keunggulan karena dapat terurai secara alami sehingga tidak menyebabkan polusi
lingkungan, aman bagi kesehatan manusia, serta mengurangi resiko terjadinya resistensi
pada populasi nyamuk. Penggunaan repdlext umumnya tidak membunuh nyamuk secara
langsung, namun berfungsi untuk menolak kehadiran nyamuk, terutama karena aroma tajam
yang dihasilkan. Salah satu tanaman yang bisa dijadikan repdlet hayati adalah daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifdius Roxb.).

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifdius Roxb.) adalah salah satu spesies pandan
yang terkenal dengan aroma harum pada daunnya. Di Asia Tenggara, pandan wangi sering
digunakan sebagai bahan tambahan dalam berbagai masakan dan telah lama dikenal
sebagai tanaman herbal yang berkhasiat sebagai obat tradisional. Selain itu daun pandan
wangi juga memiliki potensi sebagai larvasida alami untuk mengendalikan nyamuk A eks,
hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa bioaktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid
dan tannin, yang bersifat toksik dan tidak disukai oleh nyamuk Aeks agypti (Lailiyah &
Setyowati, 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lailiyah & Setyowati, 2023),
lotion daun pandan yang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol

96% pada konsentrasi 10%, 20%, 30% menunjukkan bahwa lotion dengan konsentrasi 30%
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paling efektif dalam mengusir nyamuk dengan hasil nilai sebesar 95,86%. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Tabriz et al., 2019), menunjukkan bahwa adanya daya tolak
ekstrak etanol 70% daun pandan wangi (p<0,039) pada konsentrasi 40% memiliki daya tolak
paling tinggi dengan nilai 71,33%.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membuat formulasi dan menguji
efektivitas ekstrak etanol 96% daun pandan wangi yang dikembangkan dalam bentuk
sediaan path. Sediaan path memiliki keunggulan yang mudah digunakan dibandingkan
bentuk sediaan lain, sehingga menjadikannya praktis untuk dibawa dan digunakan saat
beraktivitas diluar ruangan. Formulasi patdh pada penelitian ini dirancang agar tidak
bersentuhan langsung dengan kulit, sehingga meminimalkan iritasi kulit dan

ketidaknyamanan selama pemakaian.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan eksperimental dengan metode pot tet anly antrd gaip
dsigh dengan 3 varian konsentrasi 25%, 30% dan 35%, kontrol negatif (tanpa ekstrak) dan
kontrol positif (Einmlk), nyamuk yang digunakan berjumlah 50 ekor tiap kelompok
perlakuan dan jumlah keseluruhan nyamuk yang digunakan sebanyak 250 ekor nyamuk
Aeks agypti. Populasi dalam penelitian ini adalah simplisia daun pandan wangi (Pancanus
amaryllifdius Roxb.), dan nyamuk Aeks aeypti yang diperoleh dari Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Lingkungan Kemenkes RI Salatiga dengan jumlah nyamuk 250 ekor. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia daun pandan wangi (Pandanus anmaryllifdius
Roxb.) yang didapatkan dari desa LAU, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, provinsi Jawa
Tengah, dan nyamuk Aeds agypti berjumlah 50 ekor nyamuk tiap kelompok perlakuan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi persiapan bahan, pengolahan
sampel dari simplisia hingga menjadi ekstrak, mengidentifikasi kandungan senyawa yang
ada di daun pandan wangi, membuat sediaan repdlent patdy, mengevaluasi bentuk fisik
sediaan patch dan melakukan uji efektivitas repdlax patch pada nyamuk A eds aegypti. Data hasil
uji efektivitas repdlat patch terhadap nyamuk dianalisis secara satisic menggunakan SPSS
(Statistial Pradud and Serviee Smirnov). Analisis statistik dilakukan dengan uji ANOVA satu arah
(One Way ANOVA). Alat yang digunakan yaitu tunnel nyamuk, rdary evaporator, aspirator,
vatahath, oven, moisture balance, neraca analitik, blender, cawan petri, tabung reaksi, gelas
ukur, pengaduk kaca, gelas arloji, desikator, beke dass, tabung reaksi, mikrometer sekrup,
jangka sorong, pH indikator, penjepit kayu, alumunium foil, kain kasa, penggaris, kertas
perkamen. Bahan yang digunakan yaitu simplisia Daun Pandan Wangi (Pancanus amaryllifdius
Roxb.), etanol 96%, Polivinil Pirolidon (PVP), Polifinil Alkohol (PVA), Polietilenglikol 400
(PEG 400), Aquades, Hypafix. Alat: Kandang marmot, hotplate, magnetic stirrer, sendok
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tanduk, ayakan mesh 40, guntin. Bahan: FeCl3 5%, magnesium, HCI, HCl 2%, reagen

dragendrof, reagen mayer, marmot, nyamuk

Pembuatan E kstrak

Sebanyak 500 gr simplisia serbuk daun pandan wangi dimaserasi dalam 5000 mL
etanol 96%. Maserasi dilakukan dalam wadah tertutup. Dilakukan pengadukan secara
manual dan diendapkan selama 3x24 jam. Hasil rendaman disaring menggunakan kain,
kemudian dilakukan remaserasi 1x24 jam menggunakan jenis pelarut yang sama dengan
jumlah pelarut setengah dari pelarut awal yaitu 2500 mL. Maserat daun pandan wangi yang

telah terkumpul kemudian dipisahkan dengan pelarutnya menggunakan rdary eapaata

dengan suhu 50°C, sampai etanol menguap, kemudian dikentalkan dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Determinasi Tanaman

Determinasi daun pandan wangi telah dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Sains
dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, berdasarkan surat keputusan
Nomor: 120/Lab.Bio/B/I1/2025, Dengan kunci determinasi: 1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-
18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-801b-802a-803b-804a Pandanacae

1b Pandanus

1b-25a-26a-27a Pandanus amaryllifdius Roxb.

Simplisia Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius R oxb.)

Rendemen simplisia kering dinyatakan baik apabila memiliki nilai > 10% (Farmakope
Herbal Indonesia, 2017). Nilai rendemen simplisia daun pandan wangi yang diperoleh dari
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen Serbuk Simplisia Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllitolius R oxb.)

Sampel Hasil
Berat Awal Berat Serbuk Rendemen
Sampel Simplisia

Simplisia Daun
3.500 gr 500 gr 14,2%
Pandan Wangi

E kstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)

Rendemen ekstrak kental dinyatakan baik apabila memiliki nilai > 10% (Farmakope
Herbal Indonesia, 2017). Nilai rendemen ekstrak daun pandan wangi yang diperoleh dari

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rendemen E kstrak Kental Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius R oxb.)

Sampel Hasil

Berat Serbuk Berat Ekstrak Rendemen

Simplisia

Simplisia Daun
500 gr 62 gr 12,4%
Pandan Wangi

Skrining Fitokimia

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data analisis skrining fitokimia dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia E kstrak E tanol 96% Daun Pandan Wangi (Pandanus

amaryllifolius Roxb.)
Pengujian Pengamatan Hasil Keterangan
Alkaloid Terbentuk + Positif
+ Reagen Mayer endapan putih
+ Reagen samar +
Dragendroff Terbentuk

endapan jingga
Flavonoid Larutan + Positif
berwarna jingga
Saponin Terbentuk busa + Positif
yang stabil
Tanin Larutan + Positif
berwarna biru

tua

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun pandan wangi positif mengandung

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.

Karakteristik Simplisia
Data hasil pemeriksaan kadar air simplisia daun pandan wangi (Pandanus amaryllifdius
Roxb.) dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Kadar Air

Pemeriksaan Hasil Pengujian Literatur

Kadar Air 5,87 % <10%
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Kadar air dikatakan memenuhi syarat apabila serbuk simplisia <10% (Utami et al., 2020).
Data hasil yang diperoleh pada pemeriksaan kadar air adalah 5,87% yang artinya memenuhi

persyaratan.

Uji E fektivitas Repellent Patch
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, data hasil uji efektivitas repdlet patch dapat
dilihat pada Tabel 5.
Tabel 4. Hasil Uji E fektivitas Repllent Patch

Menitke10| DP (Menitke-20{ DP (Menitke-30| DP |Menitke40| DP [Menitke50| DP Menitke0 DP
u F U F W F u o F U F W F
Pedakuan 1 [41.00 30.00 [57.75 [38.00 33.00 (5352 (3400 37.00 [47.89 [31.00 40.00(4366[22.00 49.00 (30.99 {:.oo 6200 [1268
Pedakuan2 (33,00 27.00 [55.00 [20.00 31.00 [48.33 (21,00 39.00 [35.00 [21.00 30.00(36.00(16.00 4400 {2667 800 5200 (1330
Myamuk Pedakuan3  [51.00 2500 [§7.11 49,00 27.00 [64.47 44,00 32.00 [57.69 440 2.00[57.89(35.00 41.00|46.05 [28.00 46.00 [36.84
susceptibel P Rata-ata % [55.44 46.93 309 2424 16.73
Kontrol () |18.00 35,00 [33.96 [13.00 40.00[24.53 [11.00 4200 [20.75 [10.00 43.00{18.878.00 45.00[15.09 [8.00 45.00[15.09
Kortrol (+) [36.00 25,00 [59.02 [36.00 25.00 [§9.02 |29.00 32.00 [47.54 [29.00 2.00(47.54/20.00 41.00 3279 [12.00 49.00 [19.67

Hewan Uji  Pengamatan

Keterangan:

Uf : Nyamuk tidak terdapat darah (Unfat)
F : Nyamuk terdapat darah (Fat)

DpP : Daya Proteksi (%)

UJI EVEKTIVITAS

HDP ke-10 mDP ke-20 DP ke-30 DP ke-40 mDP ke-50 mDP ke-60

DP RATA K- K+

59.02
59.02

47.54
47.54

I 50.05
I 55.44
46.93
30.96
I 2424
I 16.73
33.96
24.53
20.75
18.87
I 1500
I 1500
I 32.79
I 1967

Gambar 1. Hasil Uji E fektivitas Repellent Patch

Evaluasi Sifat Fisik Repellent Patch
1. Uji Organoleptis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil uji organoleptis sediaan
repdlat patch ekstrak etanol 96% daun pandan wangi (Pandanus amaryllifdius Roxb.) dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 5. Hasil Uji Organoleptis

Formula Warna Organoleptis Bentuk
Bau

FO Putih keruh Tidak berbau Persegi

Panjang

F1 Hijau Khas pandan Persegi

kehitaman Panjang

F2 Hijau Khas pandan Persegi

kehitaman Panjang

F3 Hijau Khas pandan Persegi

kehitaman panjang

2. Uji pH
Patach transdermal dikatakan baik jika mempunyai nilai pH dalam rentang 4-8
(Wardani & Saryanti, 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, nilai rata-
rata pH sediaan repellent patch dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 6. Hasil Uji pH

Replikasi Rata-
Formula
1 2 3 Rata
FO 5 5 5 5
F1 5 5 5 5
F2 5 5 5 5
F3 5 5 5 5

3. Keseragaman Bobot
Bobot patdh dikatakan seragam jika nilai koefisien variasinya (CV) tidak lebih
dari 5% (Wardani & Saryanti, 2021). Hasil uji keseragaman bobot ekstrak etanol 96%
daun pandan wangi dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 7. Hasil Uji Keseragaman Bobot

Berat Patch (gram) Rata-
Formula CV%
R1 R2 R3 rata+SD
FO 0,0826 0,0823 0,0811  0,08240,0008  0,97%
F1 0,1522 0,1528 0,1547  0,15340,0013  0,85%
F2 0,1822 0,1826 0,1828  0,1834+0,0003  0,16%
F3 0,1842 0,1846 0,1849  0,18540,0004  0,22%
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4. Ketebalan Patch
Syarat ketebalan patch yang baik yaitu patch tidak boleh melebihi 1 mm |,
karena patch yang terlalu tebal dapat menghambat pelepasan zat aktif (Wardani &
Saryanti, 2021). Hasil uji ketebalan patch dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 8. Hasil Uji Ketebalan Patch

Ketebalan (mm) Rata-rata
Formula Ket
1 2 3 (mm)
FO 0,015 0,015 0,015 0,015
F1 0,02 0,02 0,02 0,02 <1 mm
F2 0,03 0,03 0,03 0,03 Memenuhi
F3 0,03 0,035 0,03 0,033

5. Daya Tahan Lipat
Syarat daya tahan lipat yang baik yaitu > 300 kali lipatan. Hasil uji daya tahan
lipat sediaan patch ekstrak daun pandan wangi dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 9. Hasil Uji Daya Tahan Lipat

Ketahanan Lipat Rata-rata
Formula Ket
1 2 3 (kali)
FO 030 035 040 635
F1 560 565 570 565 >300 kali
F2 470 478 480 476 Memenuhi
F3 370 385 390 382

6. Uji Kelembaban
Daya serap kelembaban dikatakan baik apabila nilainya < 10% (Wardani &
Saryanti, 2021). Hasil uji kelembaban dari sediaan patch ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifdius Roxb.) dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 10. Hasil Uji Kelembaban

Formula Pengeringan o
Selisi
Sebelum  Sesuda b SD % Ket
h
0,005
<10%
0,0527 00474 3 10 %
FO Memenuh
0,000 _
0,0823 00819 4  05% '
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0,001
0,0826  0,0812 4 17 %

0,004
0,1875 0,1828 7  25%
o 0,000
0,1846 01842 4 02 %
0,000
0,1924 0,1915 9  05%
0,1207  0,1247 0,005 3,9 %
0,000
F2 0,1958 0,1951 7 04 %
0,000
0,1931 0,1926 5 03 %
0,2054  0,2004 0,005 2.4 %
s 0,001

02492 02475 7 07 %
0,2425 02415 0,001 0,4 %

Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS, diawali dengan uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas, dilamjutkan dengan uji one way anova. Hasil
analisis data dapat dilihat dibawah ini:
Tabel 11. Uji Normalitas

Perlakua  Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk
n Statistic ~ df Sig. Statistic df Sig.
Bobot FO 314 3 893 3 303
Il 297 3 917 3 443
F2 253 3 964 3 037
F3 204 3 993 3 843
TahanLip FO 175 3 1.000 3 1.00
at 0
F1 175 3 . 1.000 3 1.00
0
B2 314 3 893 3 303
F3 292 3 923 3 463
SerapKele FO 369 3 788 3 .085
mbapan F1 .338 3 853 3 248
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F2 371 783 075
F3 324 877 3 314
Kriteria pengambilan keputusan:
1. p > 0,05 — data berdistribusi normal.
2. p £0,05 — data tidak berdistribusi normal.
Tabel 12. Uji Homogenitas
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Bobot Based on Mean 3.690 3 8 .062
Based on Median 730 8 562
Based on Median and 730 3.839 .587
with adjusted df
Based on trimmed 3.328 3 8 077
mean
TahanLipat Based on Mean 1.429 8 304
Based on Median 361 8 783
Based on Median and 361 4.438 785
with adjusted df
Based on trimmed 1.326 3 8 332
mean
SerapKelembapan  Based on Mean 6.463 8 016
Based on Median .600 8 633
Based on Median and .600 3.803 .650
with adjusted df
Based on trimmed 5.372 3 8 026
mean
Kriteria pengambilan keputusan:
1. p > 0,05 = data memiliki varians yang homogen.
2. p £ 0,05 — data tidak homogen (varians tidak sama).
Tabel 13. Uji Anova
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Bobot Between 021 3 10802.142  .000

Groups
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Within .000 8 .000

Groups
Total 021 11
Tahan Lipat Between  108592.250 3 30197.417  777.047  .000
Groups
Within 372.667 8 46.583
Groups
Total 108964.917 11
Serap Between .000 3 .000 1.096 405
Kelembapa  Groups
n Within .000 8 .000
Groups
Total .000 11

Kriteria pengambilan keputusan:
1. p > 0,05 - tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok.

2. p £ 0,05 - terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok.

Pembahasan
E thical Clearance

Etichal Clearance merupakan persetujuan kelayakan etik yang diberikan oleh Komisi
Etik Penelitian untuk memastikan bahwa setiap penelitian yang dilakukan telah memenuhi
prinsip - prinsip etika dalam penelitian serta tidak menimbulkan resiko yang merugikan
terhadap hewan uji.
Determinasi Tanaman

Determinasi dilakukan dengan tujuan untuk memastikan keaslian dan kesesuaian
tanaman yang digunakan, serta menghindari potensi kesalahan dalam proses pengumpulan
bahan penelitian. Berdasarkan hasil determinasi yang dilakukan menunjukkan bahwa
sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan daun pandan wangi dari famili:
Pandanaceae, genus: Pandanus, spesies: Pandanus amaryllifolius Roxb.
Pengolahan Simplisia

Simplisia daun Pandan wangi diperoleh melalui tahapan sortasi, pencucian,
pengeringan, dan menggilingan. Proses pengeringan dilakukan dengan metode penjemuran
dibawah sinar matahari, metode ini dipilih karena lebih terjangkau dan tidak memerlukan
alat khusus. Rendemen ekstrak kental dinyatakan baik apabila memiliki nilai = 10%
(Farmakope Herbal Indonesia, 2017) Rendemen simplisia serbuk daun pandan wangi yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 14,2%. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa

rendemen simplisia memenuhi persyaratan.
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E kstraksi Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)

Berdasarkan hasil penelitian, Serbuk simplisia daun pandan wangi di ekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Etanol 96% dipilih karena
memiliki sifat selektif dalam mengekstraksi senyawa aktif yang diinginkan, serta mampu
menghasilkan ekstrak kental dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan etanol 70%
karena daya serapnya yang lebih baik (Hataningtyas et al., 2024). Selain itu penelitian yang
telah dilakukan oleh (Lailiyah & Setyowati, 2023) menunjukkan bahwa lotion dengan
konsentrasi 30% paling efektif dalam mengusir nyamuk dengan hasil nilai sebesar 95,86%.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Tabriz et al., 2019), menunjukkan bahwa
adanya daya tolak ekstrak etanol 70% daun pandan wangi pada konsentrasi 40% memiliki
daya tolak sebesar 71,33%. Rendemen ekstrak kental dinyatakan baik apabila memiliki nilai
> 10% (Farmakope Herbal Indonesia, 2017) Rendemen ekstrak kental daun pandan wangi
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 12,4%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil rendemen memenuhi persyaratan.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan tahap awal dalam identifikasi kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada bahan alam. Skrining fitokimia bertujuan untuk
mengetahui jenis senyawa aktif yang terkandung dalam sampel ekstrak. Berdasarkan hasil
skrining fitokimia yang disajikan pada diketahui bahwa ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) positif mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder
antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lailiyah
& Setyowati, 2023), yang telah membuktikan bahwa daun pandan wangi positif
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.

Karakteristik E kstrak

Kadar air merupakan salah satu paramenter penting dalam menentukan mutu
simplisia yang baik. Kadar air yang tinggi berpotensi mempercepat pertumbuhan
mikroorganisme seperti jamur dan bakteri. Berdasarkan hasil penelitian, nilai kadar air yang
diperoleh sebesar 5,87%, hal ini menunjukkan bahwa simplisia daun pandan wangi telah
memenuhi setandar, dimana kadar air simplisia kering <10% (Utami et al., 2020). Nilai kadar
air yang diperoleh menandakan bahwa proses pengeringan yang dilakukan efektif.

E valuasi Sifat Fisik Repellent Patch
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis bertujuan untuk mengamati sifat fisik sediaan patch secara
visual yang meliputi warna, bau dan bentuk (Hasriyani et al., 2023). Dari hasil
pengamatan, formula 1, 2, dan 3 memiliki warna hijau kehitaman, sedangkan formula

0 (tanpa ekstrak) berwarna putih keruh, hal ini dikarenakan pada formula 1, 2 dan 3

terdapat penambahan ekstrak. pada pengamatan bau diperoleh hasil formula 1, 2 dan

3 memiliki bau khas pandan dan formula O tidak terdapat bau. Pada pengamatan
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terhadap bentuk sediaan patch diperoleh hasil semua patch memiliki bentuk yang
sama yaitu persegi panjang.
2. Uji pH

Uji pH pada sediaan repellent patch bertujuan untuk mengetahui tingkat
keasaman atau kebasaan dari sediaan repellent patch guna memastikan
keamanannya saat diaplikasikan pada kulit atau baju. Nilai pH yang terlalu asam atau
terlalu basa dapat menyebabkan iritasi, terutama pada kulit sensitif. Oleh karena itu,
pH sediaan harus berada dalam rentang yang sesuai. Transdermal patch dikatakan
baik jika memiliki pH dalam rentang 4-8 (Wardani & Saryanti, 2021). Hasil uji
menunjukkan bahwa semua sediaan repellent patch berada pada pH 5, sehingga
dapat dikatakan bahwa formula yang digunakan memiliki tingkat keasaman yang
sesuai dan aman untuk digunakan.

3. Uji Keseragaman Bobot

Uji keseragaman bobot dilakukan untuk memastikan setiap potongan patch
memiliki bobot yang relatif sama. Bobot patch yang seragam menunjukkan bahwa
distribusi bahan aktif yang merata dalam setiap sediaan. Dari hasil uji keseragaman
bobot yang tertera pada Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak dalam formula, maka keseragaman bobot juga meningkat. Dari
data yang didapat, patch memiliki bobot yang relatif sama dengan ditunjukkan nilai
CV nya kurang dari 5%.

4. Uiji Ketebalan

Uji ketebalan bertujuan untuk memastikan setiap patch memiliki ketebalan
yang seragam. ketebalan patch yang seragam menunjukkan bahwa bahan aktif dapat
tersebar secara merata dan mampu memberikan efek perlindungan yang sama saat
digunakan.

Berdasarkan hasil pengukuran, keempat formulasi telah memenuhi persyarata
ketebalan patch yang baik yaitu < 1 mm. Sediaan patch yang terlalu tebal dapat
menghambat pelepasan zat aktif sehingga menurunkan efektivitas penghantaran
obat. Ketebalan patch dapat mempengaruhi sifat fisiknya, dimana patch yang lebih
tipis akan lebih nyaman digunakan (Wardani & Saryanti, 2021).

5. Uji Daya Tahan Lipat

Uji daya tahan lipat bertujuan untuk mengetahui elastisitas dan fleksibilitas
sediaan patch saat dilipat. Patch yang baik tidak mudah sobek atau retak saat
digunakan (Wardani & Saryanti, 2021). Hasil pengujian yang tertera pada Tabel 4.10
menunjukkan bahwa patch memiliki daya tahan lipat yang baik dalam rentang nilai
300-600 kali lipatan dan tidak sobek atau retak yang artinya sesuai dengan standar

yaitu > 300 kali lipatan.
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6. Uji Kelembaban
Uji kelembaban bertujuan untuk mengukur kadar air dalam patch. Kadar air

yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme, sedangkan

kadar air yang terlalu rendah dapat menyebabkan patch menjadi kaku dan mudah

retak. Berdasarkan hasil pengamatan, keempat formula masih berada pada kadar

kelembaban yang sesuai yaitu kurang dari 10% dan memiliki karakteristik fisik yang

baik. Penambahan ekstrak tidak mempengaruhi kelembaban pada sediaan patch.
Uji E fektivitas Repellent Patch

Uji efektivitas repellent bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan dalam
memberikan perlindungan terhadap gigitan nyamuk. Pengamatan dilakukan selama 1 jam
pada menit ke-10, ke-20, ke-30, ke-40, ke-50, dan ke-60. Paramenter yang diamati meliputi
jumlah nyamuk yang hinggap (F) dan tidak hinggap (Uf), kemudian dihitung nilai daya
proteksi (DP) pada masing-masing perlakuan. Uji efektivitas dilakukan dengan metode
tunnel test yang dinilai lebih praktis dan aman karena tidak melibatkan kontak langsung
dengan manusia melainkan menggunakan hewan sebagai umpan. Pengujian dengan metode
ini dilakukan dalam kondisi terkontrol. Metode ini juga telah direkomendasikan oleh WHO
(World health organization) tetutama untuk pengujian efektivitas kelambu berinsektisida
namun prinsipnya dapat dimodifikasi untuk pengujian repellent dalam berbagai bentuk jenis
sediaan seperti patch.

Berdasarkan hasil pengamatan, pada formula 1 sediaan repellent patch ekstrak etanol
96% daun pandan wangi menunjukkan efektifitas tertinggi pada menit ke-10 dengan daya
proteksi sebesar 57,75%. Namun, efektivitas tersebut mengalami penurunan secara bertahap
hingga mencapai 12,68% pada menit ke-60. Pada formula 2 terjadi penurunan efektivitas
pada menit pertama hingga menit terakhir dengan daya proteksi awal sebesar 55,00 dan
daya proteksi menit terakhir sebesar 13,33. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
pemotongan patch yang dilakukan secara manual menggunakan gunting sehingga hasil
patch yang didapat kurang seragam, dan distribusi bahan aktif tidak merata sehingga
menurunkan efektivitasnya. Pada formula 3 memiliki daya proteksi awal yang paling baik
yaitu 67,11 dan secara bertahap mengalami penurunan hingga 36,84 pada menit ke-60. Ini
menunjukkan patch repellent ekstrak etanol 96% daun pandan wangi berpotensi sebagai
repellent alami. Sebagai pembanding, kontrol negatif (tanpa bahan aktif) menunjukkan daya
proteksi sebesar 33,96% pada menit ke-10 dan mengalami penurunan sebesar 15,09 pada
menit ke-60. Sementara itu, kontrol positif memiliki daya proteksi sebesar 59,02% pada
menit ke-10 dan menurun hingga 19,67 pada menit terakhir, nilai tersebut bahkan lebih
rendah dari formula 3 yang ditambahkan ekstrak daun pandan wangi.

Hasil ini menunjukkan bahwa repellent patch ekstrak daun pandan wangi memiliki
efektivitas awal yang cukup baik. bahkan melebihi kontrol positif pada menit ke-10. Namun,

efektivitasnya menurun seiring berjalannya waktu, sehingga perlu pengembangan lebih
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lanjut untuk mempertahankan daya proteksi dalam jangka waktu yang lebih lama. Menurut
Nurul Hidayah, 2018 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa repellent yang berasal dari
bahan alam memiliki efektivitas repellent yang cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan repellent yang ditambahkan bahan kimia seperti DEET.
Analisis Data

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data dari masing-masing
perlakuan (FO, F1, F2, dan F3) berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk karena jumlah data <50. menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas pada semua perlakuan berdistribusi normal (P > 0,05). Uji homogenitas
dilakukan untuk menilai keseragaman varians antar kelompok perlakuan. Dalam penelitian
ini digunakan uji Levene, dengan nilai signifikasi (Sig). Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh menunjukkan bahwa data dari keempat formula memiliki keseragaman varians
antar kelompok atau homogen karena (p-value) > 0,05. Sehingga memenuhi salah satu
asumsi untuk dilakukan analisis statistic parametrik pada tahap selanjutnya. Analisis
dilanjutkan dengan uji Anova satu arah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antar kelompok formula terhadap paramenter yang diuji, berdasarkan hasil uji
anova diperoleh nilai signifikansi pada analisis uji keseragaman bobot dan daya tahan lipat
(P < 0,05) yang menandakan adanya perbedaan yang bermakna antar formula. Hasil ini
menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak dalam sediaan patch memberikan pengaruh
yang nyata terhadap karakteristik fisik sediaan. Sedangkan pada paramenter uji kelembaban
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,405 (P > 0,05), menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar kelompok.
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu tidak dilakukan evaluasi terhadap stabilitas
fisik, kimia dan biologis patch pada berbagai kondisi penyimpanan, sehingga belum

diketahui berapa lama patch bisa disimpan dan tetap efektif.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol 96% daun pandan wangi (Pancanus amaryllifdius Roxb.) dapat
diformulasikan sebagai repdlet dalam bentuk sediaan patch Sediaan path menunjukkan
efektivitas sebagai repdlat terhadap nyamuk Aeks agypti, dengan waktu perlindungan yang
cukup baik. Konsentrasi ekstrak yang paling optimal dalam sediaan repdlat patch adalah
konsentrasi 35%, memberikan daya proteksi paling tinggi pada menit ke-10 sebesar 67,11%.
Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun pandan wangi mengandung senyawa kimia
seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin yang berperan sebagai bahan aktif dalam

menolak nyamuk.
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